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Abstract  

Pustakawan memiliki peranan yang penting dalam siklus riset akademik di lingkungan 

Perguruan Tinggi. Dengan kemampuannya mengelola literatur dan berbagai tools untuk 

menulis ilmiah, pustakawan dapat membantu para sivitas akademik dalam persiapan menulis 

sampai dengan mengawal proses diseminasi tulisan tersebut hingga terbit di jurnal yang sesuai. 

Peranan yang dapat dilakukan oleh pustakawan ialah membantu penelusuran sumber-sumber 

informasi yang tersedia di perpustakaan, database jurnal yang dilanggan perpustakaan, atau 

sumber-sumber lain. Tidak hanya membantu, pustakawan juga dapat melakukan pelatihan 

penelusuran sumber-sumber dengan mengadakan kelas-kelas literasi informasi dengan topik 

penelusuran sumber-sumber informasi ilmiah. Selanjutnya pustakawan juga dapat  melakukan 

pelatihan penggunaan tools seperti software reference manager.  Selain itu pustakawan juga 

dapat memfasilitasi pencarian wadah publikasi ilmiah. Banyaknya wadah publikasi ilmiah 

mengharuskan peneliti/penulis memilih jurnal yang tepat untuk mewadahi tulisannya. Seperti 

jurnal nasional, jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, atau jurnal internasional 

bereputasi.   
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I. PENDAHULUAN  

Dalam menunjang Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan dan 

pengajaran, penelitian dan pengembangan 

serta pengabdian kepada masyarakat, 

perpustakaan dan pustakawan berperan 

penting untuk turut serta mensukseskan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 

Perpustakaan tidak hanya menyediakan 

koleksi-koleksi bahan pustaka yang 

dibutuhkan, namun juga pustakawan 

harus dapat memainkan perannya sebagai 

partner atau sahabat peneliti maupun 

dosen di lingkungan akademik. 

Pustakawan tidak lagi berkutat dengan 

pekerjaan teknis dan kumpulan  buku-

buku, bahkan sebagai penata buku atau 

penjaga buku. Namun pustakawan harus 

mampu mengimbangi pemustaka dan 

mendorong visi misi perguruan tinggi 

menjadi World Class University. 
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Seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi, perpustakaan juga 

mendapatkan pengaruh yang signifikan 

terhadap perubahan-perubahan  

paradigma maupun tata kelola 

didalamnya. Salah satunya koleksi yang 

sudah berubah menjadi digital, serta 

informasi yang sangat beragam di dunia 

maya. Oleh karena itu, selain terampil 

dalam mengakses koleksi digital dalam 

berbagai sumber elektronik, pustakawan 

juga dituntut untuk dapat memberikan 

pengajaran bagi pemustaka agar 

terhhindar dari informasi hoax dan 

plagiarisme. 

Peran pustakawan terutama di 

lingkungan perguruan tinggi sangat 

penting untuk membantu meningkatkan 

atmosfer riset akademik. Tidak hanya 

untuk dosen yang membuat publikasi 

ilmiah di jurnal-jurnal internasional, tetapi 

juga untuk tugas akhir mahasiswa demi 

menunjang kelulusannya. Dengan 

demikian sudah saatnya pustakawan 

mengambil peran sebagai penyedia 

informasi, pengelola, hinga penyebaran 

informasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Tentu dengan 

pengembangan diri bagi pustakawan baik 

dengan pendidikan formal, workshop, 

seminar maupun pelatihan-pelatihan dan 

juga kemampuannya dalam kepenulisan. 

Sehinga eksistensi pustakawan akan 

diakui, tidak lagi dipandang sebelah mata 

dan dapat sejajar dengan profesi-profesi 

yang lainnya. 

II. KAJIAN LITERATUR  

a. Peran Pustakawan 

Menurut UU No.43 tahun 2007 Bab I 

Pasal I disebutkan bahwa pustakawan 

adalah seorang yang mempunyai 

kompetensi yang diperoleh melalui 

pendidikan dan/atau pelatihan 

kepustakawanan serta mempunyai tugas 

dan tanggung jawab untuk melaksanakan 

pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 

Secara umum, pustakawan yang bekerja 

di lingkungan perguruan tinggi disebut 

juga dengan pustakawan akademik. 

Menurut Andayani (2016) tanggungjawab 

atau peran utama pustakawan akademik 

adalah mendukung terselenggaranya 

berbagai kegiatan akademik di perguruan 

tinggi yang tercantum dalam Tri Dharma 

Perguruan tinggi.  

Peran pustakawan akademik adalah 

mengajarkan peneliti dosen dan 

mahasiswa mengenai keterampilan literasi 

informasi dan mengakses sumber-sumber 
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informasi (Rodin, 2017). Rudianto 

menyatakan bahwa peran pustakawan 

yang pertama harus memiliki kompetensi 

dasar terlebih dahulu meliputi keinginan 

untuk selalu terdepan, memahami 

teknologi yang terus berkembang, mampu 

berkomunikasi dengan baik, serta berjiwa 

inovatif dan kreatif. Lebih lanjut 

pustakawan juga berperan sebagai mitra 

peneliti, pustakawan dapat berperan 

dalam penelitian langsung maupun tidak 

lagnsung. Sebagai konsultasi informasi 

dan teknologi serta menjadi mitra 

akademik yang membantu dalam 

penelusuran informasi maupun 

pembuatan laporan akhir mahasiswa. 

b. Riset akademik 

Berdasarkan Undang-undang No 12 

tahun 2012 tentang pendidikan tinggi, 

pasal 12 ayat (2) dan (3) menyatakan 

bahwa dosen sebagai ilmuwan memiliki 

tugas mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan/atau teknologi melalui penalaran dan 

penelitian ilmiah serta 

menyebarluaskannya. Dosen juga wajib 

melakukan publikasi ilmiah sebagai salah 

satu sumber belajar. 

Selain itu dalam Permenristekdikti No 

20 tahun 2017 tentang Tunjangan Profesi 

Dosen dan Tunjangan Kehormatan 

Profesor juga disebutkan bahwa dosen 

diwajibkan untuk melakukan publikasi 

ilmiah. Kewajiban ini adalah kewajiban 

dosen sebagai seorang ilmuwan yang 

wajib mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta menyebarluaskannya 

kepada masyarakat. 

Sementara itu, publikasi ilmiah yang 

menunjang riset akademik juga dilakukan 

oleh setiap mahasiswa untuk memenuhi 

syarat kelulusannya. Hal tersebut dapat 

berupa tugas akhir, skripsi, tesis maupun 

disertasi yang dilakukan melalui 

penelitian. Selain itu, mahasiswa juga 

dapat mengirimkan makalah atau 

artikelnya ke dalam jurnal-jurnal baik 

nasional maupun internasional. 

III. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

motivasi, persepsi dan tindakan yang 

dideskripsikan dengan kata-kata dan 

bahasa dengan metode alamiah (Moleong, 

1993). Penelitian kualitatif ini 
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dimaksudkan agar diperoleh hasil yang 

lebih mendalam mengenai masalah yang 

terjadi, sehingga penulis dapat memahami 

dan mendeskripsikan dengan jelas tentang 

peran pustakawan dalam meningkatkan 

riset akademik. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran pustakawan untuk membantu 

meningkatkan atmosfer riset akademik di 

perguruan tinggi dapat dilakukan dengan 

beberapa langkah antara lain, 

a. Penelusuran sumber-sumber 

informasi 

Sumber-sumber informasi primer 

yang dapat digunakan sebagai rujukan 

dalam penulisan ilmiah selain bersumber 

dari buku juga bersumber dari artikel 

jurnal, makalah, prosiding serta hasil-hasil 

penelitian. Peran pustakawan dalam 

membantu pemustaka menemukan 

sumber-sumber informasi tersebut selain 

yang tersedia di perpustakaan, juga dapat 

dilakukan melalui pelatihan-pelatihan 

penelusuran. Seiring dengan 

perkembangan ilmu teknologi dan 

informasi, sumber-sumber informasi 

banyak tersedia dalam bentuk digital. 

Oleh karena itu pelatihan penelusuran 

sumber digital sangat dibutuhkan. 

Pelatihan penelusuran sumber elektronik 

atau digital dapat dilakukan dengan akses 

database jurnal elektronik baik yang 

dilanggan perpustakaan maupun yang 

berasal dari luar institusi. Database jurnal 

elektronik yang sering dilanggan oleh 

perpustakaan misalnya Proquest, Ebsco, 

Emerald dan lain-lain. Database tersebut 

merupakan database jurnal internasional 

dengan Bahasa inggris. Sedangkan 

database yang berasal dari luar institusi 

misalnya Portal Garuda, DOAJ (Directory 

of Open Access journal), SINTA (Science 

and Technology Index). 

Pelatihan untuk mengakses jurnal-

jurnal tersebutlah yang seharusnya sudah 

menjadi kewajiban pustakawan bukan lagi 

menjadi tanggung jawab lembaga 

penelitian dalam suatu institusi. Pelatihan 

dapat berupa bagaimana mengakses 

jurnal-jurnal tersebut,  mendownload 

hingga menggunakan artikel sesuai yang 

dibutuhkan sebagai referensi. Peneliti 

baik dosen maupun mahasiswa juga 

dikenalkan bagaimana untuk menjadi 

author atau bagaimana untuk turut 

berkontribusi berupa publikasi ilmiah 

dalam database tersebut.  

Oleh karena itu, peran pustakawan 

untuk mengenalkan sumber-sumber 
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informasi khususnya sumber elektronik 

atau digital sangat diperlukan agar 

peneliti dapat meningkatkan publikasi 

ilmiahnya serta menghasilkan riset yang 

berkualitas dalam jurnal yang berkualitas. 

Kualitas karya ilmiah dapat dilihat dari 

tiga indikator yaitu mengandung 

orisinalitas, novelty (kebaruan) dan 

kontribusi (Istiana, 2019). Sumber-

sumber informasi tersebut penting untuk 

digunakan sebagai bahan rujukan karena 

sifatnya yang up to date. Sehingga karya 

yang dihasilkan juga dapat diterima 

berdasarkan kemutakhiran informasi yang 

dihasilkan. 

b. Pelatihan penggunaan tools 

Setelah pustakawan 

memperkenalkan penelusuran sumber-

sumber informasi, selanjutnya 

pustakawan dapat melakukan pelatihan 

mengenai tools atau perangkat untuk 

publikasi berupa software reference 

manager. Perangkat untuk publikasi ini 

digunakan untuk mempermudah peneliti 

baik dosen maupun mahasiswa dalam 

melakukan sitasi serta penulisan daftar 

pustaka agar dapat terhindar dari perilaku 

plagiarisme. Perangkat atau tools dalam 

publikasi misalnya Mendeley, Zotero, 

Endnote, Turnitin, Itenticate dan lain-lain. 

Seringkali kita menemukan 

penulisan daftar pustaka yang tidak 

konsisten dalam sebuah karya ilmiah. 

Bahkan terkadang penulis lupa 

menuliskan sitasi atau kutipan dalam 

karya tersebut. Hal ini menjadikannya 

berbahaya apabila diketahui penulis 

aslinya dan dapat dianggap sebagai 

perilaku menyimpang yang disebut 

plagiat. Oleh  karena itu, dengan adanya 

tools yang membantu untuk menghindari 

perilaku menyimpang ini, diadakanlah 

pelatihan untuk praktik menggunakan 

perangkat-perangkat sitasi seperti 

mendeley, zotero dan endnote. Selain itu 

pelatihan perangkat untuk mencegah 

terjadinya indikasi plagiarisme seperti 

Turnitin dan Itenticate  juga sangat 

diperlukan. 

c. Memfasilitasi pencarian wadah 

publikasi ilmiah  

Selanjutnya, peran pustakawan tidak 

hanya sampai disitu. Setelah peneliti 

berhasil membuat sebuah karya ilmiah, 

mereka biasanya bingung menentukan 

kemana ia akan mengirimkan artikelnya, 

bagaimana cara memilih jurnalnya, 

bahkan bagaimana cara melakukan submit 

kedalam jurnal tersebut. Nah, disini 
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pustakawan berperan sebagai fasilitator 

untuk melakukan pencarian wadah 

publikasi ilmiah. Pustakawan dapat 

menentukan jenis publikasinya apakah 

sesuai untuk jurnal nasional, jurnal 

terakreditasi, jurnal internasional bahkan 

jurnal internasional bereputasi. 

Pustakawan dapat mencarikannya melalui 

SCOPUS, SINTA, Journalfinder, 

ScimagoJr, bahkan melalui portal-portal 

jurnal yang dimiliki oleh suatu institusi.  

Setelah menemukan jurnal yang 

sesuai bidangnya dengan hasil karya yang 

telah dihasilkan, perhatikan kembali 

Focus and scope apakah sesuai juga 

dengan kebutuhan jurnal tersebut. 

Kemudian cermati Publishing Ethics dan 

Author Guidelines atau pedoman 

penulisannya dan sesuaikan dengan 

artikel yang telah dibuat. Hal ini yang 

biasanya dilihat pertama oleh reviewer 

dan menentukan kelanjutan artikel 

tersebut. Perhatikan juga Publication fee 

apakah jurnal tersebut memungut biaya 

untuk penerbitannya atau sebaliknya. 

Selanjutnya setelah semua aturan 

publikasi sudah sesuai, penulis bisa 

langsung melakukan register dan submit 

artikel ke dalam jurnal tersebut. Setelah 

submit, penulis juga diharapkan untuk 

memantau perkembangan dari submit 

tersebut, karena biasanya akan ada revisi 

sebelum artikel tersebut dipublikasikan. 

V. KESIMPULAN 

Peran pustakawan untuk membantu 

meningkatkan atmosfer riset akademik di 

perguruan tinggi dapat dilakukan dengan 

beberapa langkah. Pertama, pustakawan 

berperan sebagai narasumber atau tutor 

dalam penelusuran sumber-sumber 

informasi baik yang tersedia di dalam 

perpustakaan maupun di luar 

perpustakaan. Selanjutnya pustakawan 

dapat memberikan pelatihan penggunaan 

tools atau perangkat publikasi untuk 

menghindari peneliti dari plagiarisme. 

Pustakawan juga berperan sebagai 

fasilitator dalam mencari wadah publikasi 

ilmiah terhadap karya yang telah 

dihasilkan. Dengan demikian, putakawan 

memegang peranan penting dalam 

meningkatkan kualitas riset akademik, 

jumlah publikasi ilmiah hingga 

meningkatkan ranking institusi, selain itu 

eksistensi pustakawan juga akan diakui, 

tidak lagi dipandang sebelah mata dan 

dapat sejajar dengan profesi-profesi yang 

lainnya. 
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